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INTISARI

IKM Krupuk Sabar adalah salah satu industri kecil yang bergerak dalam bidang
makanan yang memproduksi krupuk putih. Pada IKM ini terdapat keterbatasan
fasilitas alat kerja dan pengawasan yang menyebabkan pekerja melakukan
aktivitas pekerjaan dengan postur kerja yang salah, sehingga pekerja sering
mengeluhkan otot pegal pada beberapa bagian tubuh dan dapat berdampak
buruk bagi kesehatan pekerja dalam jangka waktu panjang. Keluhan
muskuloskeletal dialami oleh seluruh pekerja yang dibuktikan pada kuesioner
Nordic yang disebarkan untuk seluruh pekerja IKM Krupuk Sabar. Penelitian
dilakukan dengan menilai postur kerja statis pada seluruh elemen pekerjaan
menggunakan analisis REBA atau RULA. Hasil dari analisis REBA diperoleh
risiko cedera sangat tinggi (skor=11) dengan persentase 4,167 %, risiko cedera
tinggi (skor= 8-10) dengan persentase 20.833%, risiko sedang (skor= 4-7)
dengan persentase 62.5%, dan risiko rendah (skor= 2-3) dengan persentase
12,5%, sedangkan analisis RULA didapatkan tingkat risiko diperlukan
pemeriksaan lanjut dan diperlukan perubahan (skor= 3) dengan persentase
100%. Dari hasil analisis yang didapatkan, kemudian dilakukan usulan
perbaikan pada setiap elemen pekerjaan dengan mengusulkan fasilitas kerja
baru, modifikasi fasilitas kerja dan metode kerja, serta perbaikan pendukung
yaitu gerakan relaksasi dan gerakan terapi. Tujuannya agar dapat menurunkan
risiko cedera pekerja IKM Krupuk Sabar. Usulan perbaikan yang dilakukan
mampu menurunkan risiko cedera yang signifikan, dibuktikan dari hasil skor
pada analisis REBA meliputi risiko sangat tinggi, risiko tinggi, dan risiko sedang
dapat dihilangkan, risiko rendah (skor= 2-3) persentase menjadi 46,153 %, dan
tidak berisiko (skor= 1) menjadi 53,847 %, serta hasil analisis RULA didapatkan
postur dapat diterima jika tidak dipertahankan atau tidak berulang dalam
periode lama (skor= 2) dengan persentase 50%, dan tingkat risiko diperlukan
pemeriksaan lanjut dan diperlukan perubahan (skor= 3) dengan persentase
50% untuk keseluruhan aktivitas disetiap elemen pekerjaan.

Kata Kunci : Keluhan muskuloskeletal, REBA, RULA
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